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IDR menguat pada perdagangan hari Rabu kemarin setelah Bank Indonesia mengumumkan langkah-langkah untuk
mengatasi dampak ekonomi dari pandemi virus corona dan mempertahankan suku bunga. Spot USD/IDR dibuka pada
15,600-15,690 dan sempat menguat sampai dengan 15,580 menyusul arus modal masuk dari investor asing sebelumnya
akhirnya ditutup sedikit melemah di 15,670-15,720. Pagi ini spot USD/IDR dibuka di 15750 - 15850

USD menguat menyusul kekhawatiran pelaku pasar akan dampak buruk pandemi virus corona terhadap perekonomian
setelah data Retail Sales dan Empire State Manufacturing dari US dilaporkan lebih buruk dari ekspektasi. Selain data
perekonomian, pelaku pasar juga khawatir terhadap buruknya hasil laporan keuangan beberapa perusahaan besar di US
seperti Goldman Sachs, Bank of America dan Citi yang mengindikasikan perlambatan ekonomi.

Harga minyak (Crude Oil) jatuh mencapai di bawah USD 20 per barel, level terendah dalam dua dekade terakhir,
menyusul merosotnya permintaan bahan bakar US dan meningkatnya inventory minyak mingguan di US. Penurunan ini
terjadi walaupun OPEC telah sepakat untuk memangkas produksi minyak dunia di awal minggu. Akibat penurunan
tersebut, Presiden Trump mengindikasikan akan memberikan stimulus bagi produsen minyak US yang tidak beroperasi.
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14-Apr 15-Apr %Change
Indonesia IDR 10yr 7,88 7,84 (0,47)
Indonesia USD 10yr 3,37 3,37 (0,09) ;
Pasar Obligasi
US Treasury 10yr
ry 2Ly il e ik 26 Obligasi pemerintah Indonesia dengan denominasi IDR (FR) menguat pada perdagangan hari Rabu kemarin pasca Rapat
Dewan Gubernur Bank Indonesia hari sebelumnya. Imbal hasil pada seri benchmark 5 tahun FR81 turun sebesar 15 bps
dan seri benchmark 10 tahun FR82 turun sebesar 3 bps. Penurunan imbal hasil juga terjadi pada seri-seri off the run
dengan tenor jangka menengah.
JIBOR (%) LIBOR (%) Pasar Saham
Pada penutupan perdagangan Rabu, 15/04, IHSG kembali terkoreksi sebesar -1.712% dan berakhir pada level 4,625.905.
1 Wk 4.5985 02239 Aksi penjualan banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham —saham besar pilihan, terlihat dari
’ ’ pelemahan IDX30 (-2.69%) yang lebih dalam daripada pelemahan IHSG pada penutupan Rabu, 15/04. Hanya sektor
1 Mth 4,8027 0,7941 Agriculture yang berhasil mencatatkan penguatan tipis sebesar +0.12%. Sisa delapan (8) sektor yang diperdagangkan
berakhir pada zone negatif, Miscellaneous Industry melemah sebesar -2.58%, sektor Infrastructure turun sebanyak
3 Mth 4,9000 1,1761 -2.35% serta sektor Property melemah -2.0%. Investor Asing lanjut mencatatkan net sell sebesar Rp. 373.23 Miliar.
Bursa Saham Asia terlihat berbalik arah ke zona negatif terbebani dengan kekhawatiran investor terhadap dampak
6 Mth 5,1135 1,1588 pandemi virus corona ini yang bisa mengarah ke resesi ekonomi dunia.
1Yr 53092 1.0259 Bursa Saham Amerika Serikat berakhir melemah terbebani dengan kekhawatiran investor atas dampak dari virus corona
! ! pasca rilis data ritel, manufaktur dan pembagunan yang mengecewakan.
14-Apr 15-Apr %Change 15-Apr-20  16-Apr-20 % Change 15-Apr-20  16-Apr-20 % Change
IHSG 4.706,49 4.625,91 (1,71) USD/IDR 15750 15850 0.6 EUR/USD 1.0985 1.0884 (0,92)
LQ 45 712,26 694,44 (2,50) EUR/IDR 17301 17248 (0.3) usD/JPY 107.03 107.90 0,81
S&P 500 (US) 284606 278336 (2,200 ‘PY/'°R 147.17 i (02)  GBp/usD 1.2620 1.2482 (1,09)
GBP/IDR 19875 19783 0.5
Dow Jones (US) 23.949,76  23.504,35 (1,86) / (0.5) USD/CHF 0.9604 0.9673 0,72
CHF/IDR 16401 16384 (0.1)
Hang Seng (HK) 24.435,40  24.145,34 (1,19) AUD/USD 0.6424 0.6287 (2,13)
AUD/IDR 10117 9964 (1.5)
Shanghai Comp (CN) 2.827,28 2.811,17  (0,57) NzD/UsD 0.6079 0.5962 (1,92)
NZD/IDR 9574 9451 (1.3)
ikkei USD/CAD 1.3906 1.4124 1,57
Nikkei 225 (JP) 19.638,81 19.550,09 (0,45) CAD/IDR 11328 11221 (0.9) / B5)
DAX (DE) 10.696,56 10.279,76 (3,90) HKD/IDR 2032 2045 0.6 USD/HKD 7.7522 7.7514 (0,01)
FTSE 100 (UK) 5.791,31 5.597,65 (3,34) SGD/IDR 11140 11108 (0.3) USD/SGD 1.4138 1.4270 0,93
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atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”
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